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     ABSTRAK 

Imalatul Husna :  Penyusunan Laporan Keuangan Pada D’Clothing 

Konveksi 

Pembimbing  : Fiola Finomia Honesty, S.E, M.Si 

 

Penelitian ini dilakukan untuk membantu D‟Clothing Konveksi dalam 

penyusunan laporan keuangan. Pada saat ini D‟Clothing Konveksi  belum 

memiliki laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Usaha 

Mikro, Kecil, Menengah, maka dari itu penelitian ini berisi keseluruhan aktivitas 

akuntansi yang terjadi di D‟Clothing Konveksi mulai dari transaksi, jurnal, buku 

besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, laporan 

harga pokok produksi, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi 

keuangan,  dan catatan atas laporan keuangan. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Data penelitian dikumpulkan 

melalui wawancara dengan pemilik D‟Clothing Konveksi , tanya jawab melalui 

pertanyaan yang diberikan penulis, dan mengumpulkan seluruh bukti transaksi 

yang terjadi selama bulan Juni 2021. Data yang diperoleh diklasifikasikan dan 

dianalisis, sehingga hasil dari penelitian ini menusnjukan bahwa D‟Clothing 

Konveksi memperoleh  laba sebesar Rp1.927.292. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di dunia. Ukuran 

keberhasilan suatu negara dapat ditentukan dengan melihat pertumbuhan di 

bidang ekonomi (Huka Gusadi, 2015). Salah satu strategi yang digunakan 

pemerintah dalam pembangunan ekonomi adalah dengan menumbuhkan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran penting dalam penanggulangan kemiskinan dan 

membantu penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan UMKM merupakan 

usaha padat karya yang tidak memerlukan persyaratan tertentu seperti tingkat 

pendidikan, keahlian (keterampilan) tenaga kerja, dan modal usaha yang relatif 

sedikit serta teknologi yang digunakan cenderung sederhana (Utama dan 

Darwanto, 2013). 

Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia yang diolah dari data Badan Pusat Statistik (BPS), 

Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) dan Usaha Besar 

(Ub) untuk 2017-2018 mencapai Rp 753.612,8 miliar. Jumlah UMKM di 

Indonesia mencapai 64.194.057 unit atau 99,99% dari total unit usaha di 

Indonesia pada tahun 2018. Sementara jumlah tenaga kerja mencapai 

116.978.631 orang. atau 97% dari total angkatan kerja di Indonesia pada tahun 



 

 
 

2018. Dari data tersebut terlihat bahwa UMKM memiliki peran strategis dalam 

memberikan kontribusi pendapatan dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia..  

Dalam perkembangannya, UMKM masih menghadapi berbagai kendala. 

Salah satu masalah yang dihadapi UMKM di Indonesia adalah tidak adanya 

pembukuan dan pengelolaan keuangan saat memulai usaha. Hal ini terutama 

dialami oleh UMKM yang tidak memiliki modal besar, sehingga pemilik tidak 

mengetahui keuntungan atau kerugian yang diperoleh dari usaha. Meskipun 

pelaku UMKM memiliki catatan laporan keuangan yang sederhana, pelaku 

UMKM tidak dapat menunjukkan arus kas yang terjadi ketika menerima atau 

mengeluarkan uang tunai. Sebagai acuan, selama kegiatan operasional masih 

berjalan dan masih mendapat dana berlebih, saat itulah UMKM mendapatkan 

laba. Padahal jika UMKM menerapkan pencatatan laporan keuangan dengan 

baik, UMKM dapat mengetahui arus kas dari usaha.  

Menyiapkan laporan keuangan secara periodik merupakan informasi 

penting yang dapat dijadikan dokumen pendukung dalam mengajukan pinjaman 

keuangan kepada suatu lembaga keuangan formal. Informasi laporan keuangan 

juga dapat dimanfaatkan para pelaku UMKM untuk menambah modal dan 

investasi untuk pengembangan usaha. Rudiantoro & Siregar (2012) menyatakan 

bahwa UMKM dapat melakukan pencatatan keuangan untuk menyajikan laporan 

keuangan yang lebih informatif dengan tujuan memberikan kemudahan bagi 

investor maupun kreditor untuk memberikan bantuan pembiayaan bagi para 

pengusaha UMKM. Selain untuk menarik investor, penyusunan laporan 

keuangan bertujuan untuk menghasilkan informasi dan mempunyai peranan 



 

 
 

penting baik untuk penyusunan perencanaan pengendalian maupun untuk 

pengambilan keputusan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki 

oleh UMKM jika ingin mengembangkan usaha dengan cara menyerahkan 

permodalannya kepada kreditor. Karena dengan adanya laporan keuangan, pihak 

kreditor dapat memperkirakan kinerja usaha di masa yang akan datang. Hal ini 

akan mempengaruhi akuntabilitas dari UMKM baik terhadap pihak perbankan 

maupun stakeholder nya. Sedangkan masalah dasar yang dihadapi oleh UMKM 

adalah proses penyusunan administrasi dan pelaporan keuangan. Jika UMKM 

dapat menunjukkan laporan keuangan yang dimiliki, maka UMKM akan lebih 

mudah mendapatkan sumber pendanaan untuk pengembangan usaha. Laporan 

keuangan juga dapat menjadi tolak ukur bagi pemilik dalam menghitung 

keuntungan yang diperoleh, mengetahui berapa tambahan modal yang telah 

dicapai, dan juga mengetahui bagaimana keseimbangan hak dan kewajiban dari 

setiap keputusan yang dibuat oleh pemilik dalam mengembangkan usaha yang 

akan didasarkan pada kondisi keuangan yang dilaporkan (Ma'rifatul, 2008).  

 Melihat pentingnya penerapan akuntansi bagi UMKM dan dengan 

memperhatikan karekteristik transaksi UMKM, maka Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan (DSAK) dibawah naungan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) berupaya 

menerbitkan satu standar akuntansi yang sesuai. Pada tahun 2009, DSAK telah 

mengesahkan SAK-EMKM (Standar Akuntansi Keuagan Ekonomi Mikro Kecil 

Menengah) dan sejak tanggal 1 Januari 2018 standar ini dinyatakan berlaku 

efektif. SAK-EMKM adalah standar akuntansi untuk entitas yang tidak memiliki 



 

 
 

akuntabilitas kepada publik. Dengan adanya standar ini maka perusahaan kecil 

dan menengah mampu menyusun laporan keuangannya untuk mendapatkan dana 

dan pengembangan usaha (Hetika & Nurul Mahmudah, 2017). SAK EMKM 

disusun untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan entitas mikro, kecil, dan 

menengah. SAK EMKM digunakan oleh entitas yang tidak atau belum mampu 

memenuhi persyaratan akuntansi yang diatur dalam SAK ETAP. 

D'Clothing Konveksi merupakan sebuah perusahaan manufaktur yang 

bergerak dibidang industri pakaian dimana bahan utamanya adalah kain yang 

dalam proses produksinya perusahaan menghasilkan produk pakaian dalam 

jumlah yang banyak. Produk yang dihasilkan antara lain pembuatan kemeja 

tanpa kerah, kemeja berkerah, kemeja, baju training / olah raga, jaket, seragam 

kerja, seragam sekolah, dan almameter. D‟Clothing Konveksi beralamat di jalan 

Cikutra RT/RW 08/02 Kel.Neglasari Kec. Cibeunying Kaler, Bandung, Jawa 

Barat.  Usaha ini sudah berdiri sejak 5 tahun yang lalu tepatnya pada tahun 2016 

dimana usaha ini merupakan usaha pribadi dan sumber modal dari usaha ini 

berasal dari pemilik. Pangsa pasar hasil produksi yaitu perusahaan , lembaga 

pemerintahan, dan sekolah-sekolah. Dalam menentukan harga pokok produksi, 

usaha ini tidak menerapkan pengelompokkan biaya sesuai dengan praktik ilmu 

akuntansi, sehingga jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi 

tidak diketahui secara pasti. Konveksi ini hanya melakukan pencatatan sederhana 

seperti transaksi penerimaan kas dan pengeluaran kas. Kegiatan operasional 

seperti beban gaji, beban listrik, beban transportasi, dan pembelian bahan baku 

tidak dicatat dan pemilik juga tidak menyimpan bukti pembayarannya. Hal ini 



 

 
 

akan berdampak pada ketidakpastian laba bersih yang dihasilkan oleh 

perusahaan selama periode tertentu. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada D‟Clothing Konveksi 

pada umumnya mencatat transaksi secara sederhana yaitu hanya mencatat uang 

masuk dan uang keluar saja dan tidak memiliki laporan keuangan yang seharusnya 

dimiliki oleh perusahaan . Untuk mengetahui jumlah keuntungan yang diperoleh, 

perusahaan harus memiliki laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan. Selain untuk pengembangan bisnis, perusahaan harus 

memiliki informasi untuk menganalisis kinerja masa lalu dan perencanaan masa 

depan melalui laporan keuangan.  

Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian pada D‟Clothing 

Konveksi, dengan membantu memperbaiki pencatatan akuntansi dan penyusunan 

Laporan Keuangan D‟Clothing Konveksi sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan. Penyusunan laporan keuangan akan menjadi laporan tugas akhir 

penulis dengan judul “Penyusunan Laporan Keuangan Pada D’Clothing 

Konveksi”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah pada 

penulisan ini yaitu, bagaimana penyusunan laporan keuangan pada D‟Clothing 

Konveksi? 



 

 
 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang diatas tujuan penulisan penelitian pada 

D‟Clothing Konveksi adalah menganalisa penyusunan laporan keuangan pada 

D‟Clothing Konveksi. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

      Berguna untuk mengembangkan teori dan memberikan pengetahuan di 

bidang akuntansi dan juga sebagai pembanding dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Hasil dari penelitian ini sebagai pengaplikasikan ilmu akuntansi yang 

telah diterima di perkuliahan dengan praktik di lapangan, serta diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis khususnya 

mengenai bagaimana menyusun laporan keuangan dengan baik. 

b. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan tentang pentingnya 

laporan keuangan untuk kelangsungan UMKM. Selain itu tugas akhir ini 

diharapkan juga dapat digunakan sebagai sarana informasi untuk 

melakukan evaluasi mengenai penerapan akuntansi yang baik bagi 

D‟Clothing Konveksi. 

 

 



 

 
 

c. Bagi Pihak Lain.  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dalam perkuliahan, serta menambah 

pengalaman untuk mengenal lebih jauh bagaimana penyusunan laporan 

keuangan. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

71 

 

BAB V 

PENUTUP 

A . Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan mengenai penyusunan laporan keuangan pada 

D‟Clothing Konveksi dapat disimpulkan bahwa penyusunan laporan keuangan 

pada D‟Clothing Konveksi diawali dengan menentukan saldo neraca awal dengan  

wawancara dengan pemilik D‟Clothing Konveksi, selanjutnya transaksi-transaksi 

pada D‟Clothing Konveksi dicatat dan diproses dalam siklus akuntansi untuk 

menghasilkan laporan keuangan.  

Setelah dilakukan penyusunan keuangan pada D‟Clothing Konveksi, maka 

dapat diketahui laba yang diperoleh D‟Clothing Konveksi pada periode Juni 2021 

adalah Rp1.927.292 dan diketahui saldo modal akhir yang dimiliki D‟Clothing 

Konveksi pada akhir bulan Juni 2021 sebesar  Rp157.239.583. 

B . Saran 

Dalam hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan pada 

D‟Clothing Konveks, penulis memberi saran agar D‟Clothing Konveksi 

menyusun  laporan  keuangan dengan menggunakan sistem akuntansi sederhana 

yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah 

(SAK EMKM), agar pemilik bisa mengetahui jumlah laba atau rugi yang 

dihasilkan. Dengan adanya laporan keuangan yang cermat dan terperinci maka 

pemilik dapat mengontrol kas
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masuk dan kas keluar secara efektif dan efisien. Dengan adanya pelaporan 

keuangan yang baik, pemilik dapat mengetahui bagaimana posisi usaha sehingga 

dapat dijadikan acuan untuk pengembangan usaha kedepannya. 
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